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BAB V 

FAKTOR PENDORONG PURWANTO MENGIKUTI KONTESTASI 

PEMILIHAN LEGISLATIF DPRD DKI JAKARTA TAHUN 2019 

5.1 Alasan Purwanto Ingin Menjadi Anggota DPRD DKI Jakarta Tahun 

2019 

 Motivasi adalah sebuah energi yang akan di kembangkan tergantung 

dengan dorongan ataupun kekuatan dari kebutuhan individu dan situasi serta 

peluang yang terlah tersedia. Menurut Mc. Clelland (1961) motivasi bisa juga 

diartikan sebagai suatu usaha yang di sadari dan mampu memobilisasi dan 

mengarahkan tingkah laku dan menjaganya dalam melakukan sesuatu untuk 

mencapai hasil dan tujuan. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa motivasi 

adalah suatu usaha yang bersumber pada energi yang ada di dalam diri kita yang 

akan dikembangkan secara sadar untuk menggerakan dan menopang tingkah laku 

individu untuk melakukan sesuatu.65 

Keikutsertaan pembisnis atau bagian dari pengusaha dalam kontestasi 

perpolitikan pada setiap sistem pemerintahan, sudah hal yang sangat umum terjadi 

sejak lama, yang berarti peran pengusaha sangatlah penting dan juga istimewa 

dalam rangka pencalonan sebagai pejabat pemerintah ataupun mengusungkan 

suatu calon untuk menjadi penjabat pemerintah di Indonesia. Dalam partai politik 

sendiri keterlibatan pengusaha sangatlah nyata, hal ini bisa kita lihat sendiri 

                                                             
65Aji, Dimas Alfarizi Mustiko. MOTIVASI PENGUSAHA DALAM KONTESTASI POLITIK (Studi 

Kasus DPRD Kab. Bojonegoro). Diss. Universitas Airlangga, 2019. Diakses 1 agustus 2022 
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dengan banyaknya pengusaha yang berbondong-bondong untuk menduduki kursi 

di dalam .Legislatif.  

5.1.1 Dukungan Kerabat Dekat 

Dalam istilah Rational Choice beransumsi bahwa manusia adalah makhluk 

rasional dan egois. Sifat ini membuat manusia akan berusaha semaksimal 

mungkin untuk mencapai apa yang mereka inginkan, manusia akan melakukan 

berbagai cara dalam upaya untuk mendapatkan keuntungan dengan memanfaatkan 

fasilitas yang mereka miliki.Hal ini tentu sejalan dengan apa yang telah dilakukan 

oleh Purwanto dalam mengikuti kontestasi pemilihan legislatif DPRD DKI 

Jakarta. Berdasarkan hasil wawancara dengan Purwanto telah mendapatkan 

gambaran terkait konsep Rational choice, bahwa pada awalnya mulanya Purwanto 

menolak untuk mencalonkan diri sebagai caleg, sebelum mengikuti pencalegan ini 

Purwanto pernah menjadi ketua RW di srengseng sawah dua periode. Hal ini 

seperti yang disampaikan Tim Sukses Purwanto 

Hal ini telah disampaikan langsung oleh Abdul Cholid selaku tim 

pemenangan Purwanto dalam pemilihan legislatif, sebagai berikut: 

“awalnya purwanto menolak untuk menjadi caleg dan saya salah satu 

orang yang mendorong dia untuk ikut mencalonkan diri tadinya gamau karna 

sudah asik dengan usaha bahkan saya sudah berkali-kali menawarkan dia untuk 

maju dalam pileg.”66 

                                                             
66Wawancara Abdul Cholid tim sukses , 26 januari 2022 
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Kemudian berdasarkan konsep rasional choice telah mendapatkan gambaran 

bahwa Purwanto rela memprioritaskan kepentingan politik daripada kepentingan 

bisnis. Padahal jika kita ingin melihat kecukupan ekonomi yang dimiliki oleh 

Purwanto dalam bidang bisnisnya sudah cukup memenuhi segala kebutuhan 

hidupnya. Namun tidak menutup kemungkinan bahwa individu atau aktor 

memiliki hasrat lebih untuk mendapatkan kepentingan yang belum terpenuhi 

seperti kekuasaan politik menjadi anggota DPRD yang diinginkan oleh Purwanto. 

5.1.2 Dukungan Aktor Politik 

Dalam proses politik tentu akan melibatkan beberapa aktor politik dalam 

upaya untuk mencari kekuatan politik demi tercapainya tujuan politik yang 

dilakukan oleh aktor. 

Karena adanya dorongan dari M. Taufik, Purwanto akhirnya memutuskan 

untuk mengikuti pemilihan legislatif pada tahun 2019.Seperti yang disampaikan 

Purwanto dalam wawacara dengan penulis: 

 “ bang Taufik kemarin itu banyak membantu saya menuntun 

memberikan saya kiat-kiat masuk ke masyarakat kiat-kiat dalam 

strategi pemenangan”67 

Kedua pernyataan diatas menunjukan bahwa motivasi Purwanto maju 

sebagai calon anggota legislatif DPRD DKI Jakarta adalah berdasarkan dorongan 

orang terdekatnya dan langsung di dukung oleh Ketua DPD Gerindra DKI Jakarta 

pada saat itu. Dengan adanya dukungan langsung oleh pimpinan Gerindra DKI 

Jakarta membuat Purwanto yakin dapat bersaing dengan caleg lainnya.  

                                                             
67Wawancara PurwantoKantor PT. Bravo Lima Sera. Rabu 26 Januari 2022 
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5.1.3 Modal Ekonomi 

Selain itu Purwanto mengaku bahwa alasanya untuk ikut terjun dalam 

politik adalah karena ia sudah mempunyai kemampuan ekonomi yang cukup dan 

juga di sisi lain ia melihat banyak kelebihan dan kekuasaan yang akan didapatkan 

setelah menjabat sebagai anggota dewan nanti dan juga dapat membantu 

masyarakat banyak. Seperti yang disampaikan pada wawancara: 

“saya melihat banyak kelebihan untuk kita memiliki power 

selain kemampuan ekonomi kita juga memiliki kemampuan 

kekuasaan untuk membantu orang melakukan akselerasi 

kemudian menyampaikan aspirasi masyarakat”68 

Purwanto beranggapan bahwa menjadi pengusaha saja tidak cukup dan 

harus masuk juga kedalam lingkaran politik. Karena begitu pentingnya ketika 

Purwanto masuk dalam sebuah sistem untuk membuat suatu kebijakan yang 

sifatnya menyeluruh. 

Seperti dalam istilah David Easton yaitu nilai-nilai otoritatif dalam bentuk 

Undang-undang.Di sisi lain, sistem partai politik seperti ini melahirkan suatu 

hubungan bernama patron-klien. Distribusi sumber daya material untuk tujuan 

tertentu dan memberikan manfaat politik, dan secara khusus sumber daya material 

didistribusikan melalui jaringan klientelistik yang berbasis pada relasi kekuasaan 

personal.69 

Setelah masuk ke dalam gedung parlemen Purwanto mempunyai 

kekuasaan yang lebih tinggi lagi dari sebelumnya dan juga lebih mudah dalam 

                                                             
68Wawancara Purwanto. Kantor PT. Bravo Lima Sera. Rabu 26 Januari 2022 
69Arrida Hamzah Non-Pemerintah, Aktor. Relasi Penguasa dan Pengusaha: Ada “DEAL” di Balik 

Layar. Hal 4 
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mengakses sumber daya untuk pendukungnya, hal ini senada dengan teori power 

seeking yang dikemukakan oleh Hernando De Soto, yang dimana konsep power 

seeking tersebut mengatakan bahwa, untuk meraih kepentingan politik 

diperlukanya rasional ekonomi yang dapat memaksimumkan kepentingan sendiri 

untuk meraih kekuasaan dan sumber daya pemerintah agar mudah di akses oleh 

pendukungnya. Berdasarkan hasil wawancara dengan Purwanto nahwa kekuatan 

ekonomi sangat relevan untuk digunakan dalam mengambil kekuasaan politik, 

seperti yang telah dikatakan Purwanto bahwa dengan kemampuan ekonomi 

Purwanto mengatakan lebih mudah mendapatkan segala hal untuk masyarakat. 

Hal ini disampaikan langsung oleh Purwanto selaku anggota komisi A 

DPRD DKI Jakarta, sebagai berikut: 

“bahwa menjadi pengusaha saja tidak cukup untuk itu kita 

harus atau terlibat dalam suatu keputusan yang dimana 

menguntungkan untuk rakyat pada umumnya”70 

Purwanto sendiri yang sebelumnya hanya pengusaha ikut terjun ke dalam 

politik dan juga baru bergabung dengan partai Gerindra saat hendak pencalonan 

Legislatif 2019. Alasan memilih Gerindra sebagai kendaraan dalam berpolitik 

adalah karena menurutnya Gerindra adalah partai Nasionalis dan Idealis.Seperti 

yang dikatakan Purwanto pada wawancara ini. 

“sayamelihat partai Gerindra memang cocok disitu, Gerindra 

itu nasionalis Indonesia dibangun dari kekuatan nasionalis 

kebersamaan bung karno memproklamirkan indonesia itu 

karena kekuatan nasionalis ada resistentsi ketika kita berdiri 

dari sisi religi karena indonesia di bangun bukan hanya dari 

satu golongan agama indonesia majemuk indonesia adalah 

                                                             
70Wawancara Purwanto. Kantor PT. Bravo Lima Sera. Rabu 26 Januari 2022 
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manifesto dari keragaman agama budaya ras di gerindra 

terakomodir semua dengan platform gerindra sangat cocok itu 

dengan nasionalis idealis kita gitu”71 

Menurut Sigmund Neumann  bahwa  partai  politik  merupakan  organisasi  

dari aktivitas-aktivitas partai yang berusaha untuk menguasasi kekuasaan 

pemerintah serta merebut kekuasaan rakyat atas dasar persaingan suatu golongan 

yang berbeda.72 

Hal inimerupakan kelompok yang terorganisir yang anggota-anggotanya 

memiliki orientasi, seperti nilai dan cita-cita   yang   sama.   Dimana   tujuan   

kelompok   ini   ialah   untuk   memperoleh kekuasaan  politik  dan menduduki  

politik,  yang  menggunakan  konstitusional untuk   melaksanakan   kebijakan   

yang   mereka   miliki.73 

Hal ini tentu sama dengan apa yang telah dilakukan Purwanto dalam 

mengikuti kontestasi pemilihan legislatif DPRD DKI Jakarta, yang dimana 

Purwanto memilih partai Gerakan Indonesia Raya sebagai kendaraan politik untuk 

mengikuti ajang kontestasi pemilu tersebut. Kemudian usaha tersebut sejalan 

dengan apa yang dikatakan oleh Ernel dalam jurnal realitas cost politik partai lama 

sebagai pembanding imajinasi partai pemula, bahwa partai politik merupakan organisasi 

yang terorganisir untuk memenuhi kepenting Purwanto dalam mengikuti kontes 

pemilihan legislatif DPRD DKI Jakarta 2019. 

Dalam konsep power seeking bahwa aktor atau Individu yang mempunyai 

kemampuan ekonomi yang baiklebih mudah untuk masuk ke dunia perpolitikan 

                                                             
71Wawancara Purwanto. Kantor PT. Bravo Lima Sera. Rabu 26 Januari 2022 
72Ernel, Nony Natadia. Realitas Cost Politik Partai Lama Sebagai Pembanding Imajinasi Partai 

Pemula. Hal, 144 
73Ibid. Hal, 144 
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daripada yang tidak mempunyai kemampuan ekonomi. Hal ini di dukung karena 

cost politikyang begitu mahal. Pandangan tersebut senada dengan apa yang telah 

disampaikan oleh Purwanto dalam wawancara seperti berikut: 

“maka mereka yang punya fundamental ekonomi yang kuat 

akan bisa ikut masuk dalam kanca perpolitikan akan cepat 

beradaptasinya dibandingkan dengan yang tidak memiliki 

fundamental ekonomi yang kuat, sudah tidak bisa dielakan 

bahwa karena ongklos politik yang besar74” 

Pendapat tersebut benar adanya karena bisa kita lihat dalam fenomena 

sekarang ongkos politik memang sudah tidak terbantahkan lagi. Orang yang 

mempunyai ekonomi lebih mapan lebih mudah untuk mengakses jalan kedunia 

politik. Namun di sisi lain ketika para pengusaha yang sudah mendapatkan 

kekuasaan cenderung membuat suatu kebijakan publik untuk kepentigan pribadi 

dibandingkan dengan kepentingan umum. 

Menurut John Girling dalam jurnal yang berjudul pola relasi bisnis dan 

politik di Indonesia pada masa Reformasi berpendapat bahwa, kekuasaan dapat 

masuk ke dalam konsep mengenai keterkaitan antara kekuatan ekonomi dan 

politik yang merupakan pijakan bagi pemerintahan yang berorientasi ke sistem 

kapitalis. Ia berpendapat, bahwa kekuatan ekonomi dapat dikatakan berbahaya 

bagi kekuatan politik (Girling, 1997: 7). Jika kita merujuk pada konsepsi 

demokrasi yang berarti kebebasan, maka dalam hubungan relasi dan ekonomi 

dalam konsep demokrasi dapat diartikan sebagai lobbying dan advertising.75 

 Lobbying dan advertising merupakan sebuah bentuk yang digunakan oleh 

                                                             
74Wawancara Purwanto. Kantor PT. Bravo Lima Sera. Rabu 26 Januari 2022 
75Solihah, Ratnia. Pola relasi bisnis dan politik di Indonesia masa reformasi: Kasus rent 

seeking. Jurnal Wacana Politik, 2016, 1.1: 41-52. Hal, 43. 
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para pebisnis guna mempengaruhi  kebijakan yang akan dikeluarkan oleh para 

pembuat kebijakan. Di sistem pemerintahan yang berorientasi pada pasar, para 

pembuat kebijakan akan lebih berat mengedepankan kepentingan bisnis daripada 

kepentingan masyarakat.76 

Para pengusaha yang masuk ke dalam dunia perpolitikan bukan semata-

mata hanya ingin mensejahterakan rakyat seperti yang mereka serukan sewaktu 

kampanye berlangsung ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi masuknya 

penguasa ke dalam dunia perpolitikan faktor pertama adalah kekuasan, kekuasaan 

adalah kemapuan untuk mempengaruhi individu lain dalam hal berprilaku dan 

perfikir sesuai dengan apa yang dikehendaki dari seorang yang mempunyai 

kekuasaan. Dengan adanya kekuaasaan dan bisa mempengaruhi kebijakan para 

anggota DPRD yang berasal dari para pengusaha tersebut dapat untuk 

mengembangkan dan mengamankan usaha yang telah mereka bangun jauh dari 

sebelum menjabat sebagai anggota DPRD. 77 

Saat ini memang ada kebijakan-kebijakan yang telah menguntungkan 

pengusaha dalam wawancara penulis dengan wakil DPRD DKI Jakarta yaitu M. 

Taufik beliau membenarkan memang ada produk hukum yang dibuat untuk 

menguntungkan para penguasaha. 

“banyak sekali karna apa ya tadi saya bilangkan karena dia 

ingin usahanya langgeng maka dia perlu mempunyai 

                                                             
76Ibid hal, 43 
77Dimas Alfarizi Mustiko Aji. Motivasi Pengusaha Dalam Kontestasi Politik (Studi Kasus Dprd 

Kab. Bojonegoro). Diss. Universitas Airlangga, 2019. Diakses 1 Agustus 2022 Hal, 43. 
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komunikasi yang baik kepada penentu kebijakan salah satunya 

yaitu penentu soal aturan78” 

Salah satu dari contoh dari produk hukum itu sendiri adalah dalam 

undang-undang No. 11 Tahun 2020 atau yang biasa disebut dengan Undang-

Undang cipta kerja yang dibuat dengan tujuan menciptakan lapangan pekerjaan 

dan meningkatkan investasi dengan memangkas persayratan perizinan usaha yang 

sebelumnya dianggap rumit dan tumpang tindih. Masyarakat berpandangan bahwa 

UU Cipta Kerja ini sangat menguntungkan bagi para pengusaha selain dengan 

akan mendapatkan perizinan yang lebih mudah dalam aspek lainya isi dari UU ini 

membuktikan akan adanya kerentanan terhadap buruh dan para pekerja untuk 

dieksploitasi. 

M. Taufik menyebutkan pentingnya seorang pengusaha untuk ikut menjadi 

anggota partai politik bahwasanya untuk membuat usahanya lebih berkembang 

dibanding seorang pengusaha tersebut tidak ikut serta dalam proses politik. secara 

rasional tentu hal ini sejalan dengan pernyataan Facoult dimana kekuasaan dapat 

dijadikan daya untuk mengkhendaki tujuan orang lain. 

“ wajar saja sih jika pengusaha masuk ke dalam politik jika 

mereka ingin usaha mereka langgeng dan tidak terganggu 

kemudian tentu saja mereka harus mempunyai relasi dengan 

para penentu-penentu kebijakan salah satu penentu kebijakan 

tersebut adalah politik”79 

 Sebagai pengusaha yang terjun ke dalam dunia perpolitikan Purwanto 

masih tetap dalam memegang perusahaanya dan dia menjalani dua profesi 

sekaligus dalam wawancaranya Purwanto mengatakan bahwa terkadang dia 

                                                             
78Wawancara M.Taufik Wakil Ketua DPRD DKI Jakarta 24 januari 2022 
79Wawancara M.Taufik Wakil Ketua DPRD DKI Jakarta 24 januari 2022 
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sempat kesulitan dalam hal tersebut, dia sekarang lebih merasakan bahwa harus 

lebih memprioritaskan jabatanya di DPRD DKI Jakarta ketimbang perusahaanya.  

Seperti yang disampaikan dalam wawancara: 

“usaha saya tidak berkembang, karena justru perhatian saya 

berkurang logikanya omset memang jadi menurun perhatian 

berkurang , itulah resikonya buat saya, resiko yang harus saya 

tanggung memang gabisa kita menjalankan dua-duanya secara 

bersamaan dan dapat optimalisasi” 80 

Tetapi pernyataan berbeda di sampaikan oleh tim suksesnya yaitu bahwa usaha 

dari  Purwanto ini berjalan dengan lancar hingga sekarang, seperti yang 

disampaikan Abdul Cholid: 

“secara materi Purwanto juga dapet rejeki, malahan kantornya 

pindah kesitu yang lebih gedean  dulu kantornya yang bravo itu 

kecil rumah tapi di jadiin kantor di ujung deket koperasi jati 

padang, keren kantornya sekarang kalo dulu kecil tapi 

usahanya sudah besarlah”81 

Peneliti melihat memang masuknya pengusaha ke dalam politik bukan 

menjadi masalah karena siapapun boleh berpolitik dan juga belum ada undang-

undang yang mnegatur bahwa penguasaha tidak boleh masuk ke politik, tetapi 

dsini perlu ditegaskan apakah pengusaha yang masuk ke poliitik ini mampu 

membantu masyarakat atau hanya mempunyai kepentingan pribadi saja. 

Menurut Rachbini dalam jurnal Ratnia Solihah yang berjudul Pola relasi 

bisnis dan politik di Indonesia masa reformasi.Ratna menjelaskan di dalam bisnis 

yang sehat, perusahaan menciptakan nilai dan kemudian melakukan transaksi 

yang saling menguntungkan. Tetapi di dalam praktek perburuan rente ekonomi, 

                                                             
80Wawancara Purwanto. Kantor PT. Bravo Lima Sera. Rabu 26 Januari 2022 
81Wawancara Abdul Cholid tim sukses , 26 januari 2022 
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pelaku usaha (pebisnis) mengundang kekuasaan atau mempengaruhi kekuasaan 

untuk mengambil dari suatu nilai yang tidak dikompensasi.82 
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